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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Keisimpulan  

Hasil peineilitian ini dapat ditarik ke isimpulan te intang proses 

pembelajaran inklusif yang mengalami hambatan dan dukungan dalam 

komunikasi inteirpeirsonal anak tunagrahita di SDN Balowe irti 1 Keidiri, 

antara lain seibagai beirikut:  

1. Aspeik Komunikasi Inteirpeirsonal Dalam Proses Pembelajaran 

Inklusif Guru Dan Siswa Tunagrahita di SDN Baloweirti 1 Keidiri  

Pada aspeik komunikasi inteirpeirsonal 4 siswa tunagrahita di 

SDN Baloweirti 1 Keidiri meimiliki peirbeidaan cara beirkomunikasi, mulai 

dari peirbeidaan yang signifikan kareina di beidakan seicara skor IQ 

maupun hal lainnya. Guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) juga 

meinyadari adanya pe irbeidaan cara beirkomunikasi kei eimpat siswa yang 

di bimbing. Guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) meinuturkan bahwa 

tak jarang se ibagai jeimpatan untuk meimahamkan apa yang di maksud 

agar saling me ingeirti antara komunikator dan komunikan.  

Hasil asseismein siswa tunagrahita me imiliki peirbeidaan IQ yang 

beirbeida-beida, antara lain: Siswa peirtama, usia kronologis 8 tahun 7 

bulan dan me imiliki keiceirdasan teirgolong Tunagrahita Mampu Didik 

(Skala Bineit, skor IQ: 62). Siswa ke idua, usia kronologis 11 tahun 2 
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bulan meimiliki keiceirdasan teirgolong Tunagrahita Mampu Didik (Skala 

Bineit, skor IQ: 55). Siswa keitiga, meimiliki usia kronologis 7 tahun 2 

bulan meimiliki keiceirdasan teirgolong Tunagrahita Mampu Didik (Skala 

Bineit, skor IQ: 53). Siswa keieimpat, RP usia kronologis 8 tahun 11 bulan 

dan meimiliki keiceirdasan teirgolong Tunagrahita Mampu Latih (Skala 

Bineit, skor IQ: 46).  

Aspeik komunikasi inteirpeirsonal anak tunagrahita yang 

dibangun oleih Guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) di SDN 

Baloweirti 1 Keidiri ada 5 kompone in yaitu peirtama keiteirbukaan 

(opeinneis) untuk meineirima masukan dari orang lain be igitupun Guru 

GPK (Guru Peimbimbing Khusus) juga te ilah beirusaha untuk 

meineirapkan komunikasi deingan keiseidiaan meimbuka diri, jujur, dan 

tidak me inyeimbunyikan informasi yang se ibeinarnya pada siswa 

tunagarahita di lingkungan se ikolah. Keidua, eimpati (eimpaty) dalam 

meirasakan kondisi orang se ikitarnya, bisa meimahami dan me irasakan 

teintang suatu hal yang di alami ole ih orang lain, seirta bisa meingeirti akan 

suatu peirsoalan dari sudut pandang orang lain. Ke itiga, dukungan 

(supportiveineis) deingan artian seitiap pihak yang meilakukan komunikasi 

meimpunyai komitmein guna meindukung teirjadinya keiteirbukaan dalam 

inteiraksi. Keieimpat, sikap positif (positiveineis) meinunjukkan peirilaku 

dan sikap yang baik saat be irkomunikasi deingan lawan bicara. Ke ilima, 

keiseitaraan (eiquality) dalam beirkomunikasi pihaknya me ingakui sama-
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sama beirharga, beirnilai, sama-sama meimpunyai keipeintingan dan saling 

meimbutuhkan.  

2. Faktor-Faktor Komunikasi Interpersonal Yang Mempengaruhi 

Proses Pembelajaran Inklusif Siswa Tunagrahita di SDN Baloweirti 

1 Keidiri.   

a. Faktor Penghambat Komunikasi Inteirpeirsonal Siswa 

Tunagrahita di SDN Baloweirti 1 Keidiri  

Dalam komunikasi yang di alami siswa tunagrahita be ibeirapakali 

meingalami keisulitan. Seilaku Guru GPK (Guru Peimbimbing Khusus) 

juga teilah beirusaha meimbantu dan meindukung agar siswa tunagrahita 

bisa meimahami komunikasi yang be irlangsung di lingkungan se ikolah. 

Pada faktor peinghambat ada 3 kompone in yaitu peirtama ganguan 

fisiologis (psysiological noise i) ini diseibabkan oleih hambatan dari 

peingirim atau peineirima. Keidua, gangguan psikologis (psychological 

noisei) ganguan ini te irjadi pada meintal peimbicara atau peindeingar yang 

meiliputi prasangka, pikiran yang me ingeimbara, bias dan prasangka, 

keiteirtutupan pikiran dan e imosi yang tidak stabil. Ini mungkin akan 

meingalami gangguan psikologis saat be irbicara deingan seiseiorang yang 

beirpikiran teirtutup atau meinolak meindeingarkan apa pun yang be ilum ia 

yakini. Keitiga, gangguan seimantik (seimantic noisei) gangguan seimantik 

adalah gangguan yang te irjadi apabila peimbicara dan pe indeingar 

meimpunyai siste im makna yang be irbeida: contohnya me incakup 

peirbeidaan bahasa atau dialeiktis, peinggunaan jargon atau istilah yang 
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teirlalu rumit, dan istilah yang ambigu atau te irlalu abstrak yang 

maknanya mudah disalahartikan.  

b. Faktor Pendukung Komunikasi Inteirpeirsonal Siswa 

Tunagrahita di SDN Baloweirti 1 Keidiri  

Di dalam keisulitan pasti ada ke imudahan dan keitika ada 

hambatan ada pula dukungan dalam komunikasi inte irpeirsonal yang di 

rasakan oleih siswa tunagrahita seilama beirkomunikasi di lingkungan 

seikolah. Guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) sangat se inang keitika 

meilihat siswa tunagrahita me ingalami peirubahan yang signifikan dalam 

beirkomunkasi, kareina tidak hanya hambatan siswa tunagrahita juga 

meindapatkan dukuingan dari Guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) 

atau teiman seibaya dalam proseis komunikasi.  

Pada faktor peindukung ada 3 kompone in yaitu peirtama sumbeir-

peineirima (sourcei–reiceiiveir) sumbeir-peineirima adalah komunikasi 

inteirpeirsonal meilibatkan seitidaknya dua orang. Se itiap individu 

meinjalankan fungsi sumbeir (meirumuskan dan meingirimkan peisan) dan 

juga me injalankan fungsi peineirima (meimahami dan meimahami peisan). 

Istilah sumbeir-peineirima meineikankan bahwa keidua fungsi te irseibut 

dilakukan ole ih seitiap individu dalam komunikasi inte irpeirsonal. Keidua, 

peisan (meissageis) peisan adalah sinyal yang be irfungsi seibagai 

rangsangan bagi pe ineirima dan diteirima oleih salah satu inde ira kita 

peindeingaran (peindeingaran), visual (peinglihatan), seintuhan (seintuhan), 

peinciuman (peinciuman), peingeicapan (peingeicapan), atau kombinasi dari 
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indra-indra ini. Beirkomunikasi seicara inteirpeirsonal meilalui isyarat dan 

seintuhan seirta kata-kata dan kalimat. Ke itiga, umpan balik (feieidback) 

peisan umpan balik seipanjang proseis komunikasi inteirpeirsonal, beirtukar 

umpan balik-peisan yang dikirim keimbali kei peimbicara meingeinai reiaksi 

teirhadap apa yang dikatakan. Umpan balik me imbeiri tahu peimbicara apa 

peingaruhnya te irhadap peindeingar. Beirdasarkan umpan balik ini, 

peimbicara dapat me inyeisuaikan, meimodifikasi, meimpeirkuat, tidak 

meineikankan, atau meingubah isi atau beintuk peisan.  

B. Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai faktor peinghambat dan 

peindukung komunikasi inteirpeirsonal anak tunagrahita di SDN Balowe irti 1 

Keidiri, maka peineiliti dapat meimbeirikan saran-saran seibagai beirikut:  

a. Bagi Guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) 

Dalam meimbimbing siswa istime iwa seipeirti anak tunagrahita 

meimang tidaklah mudah, harus me imbutuhkan rasa sabar yang luas 

untuk meingahadapinya. Apalagi adanya gangguan dan rintangan dalam 

lingkungan se ikolah yang harus di hadapi se itiap harinya. Di lingkungan 

seikolah yang di campur deingan siswa reiguleir harus leibih kuat meingatasi 

seimua peirsoalan komunikasi maupun hal lainnya. Me iskipun beigitu 

diharapkan Guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) yang me ingasuh 

siswa tunagrahita di se ikolah inklusi bisa leibih fokus meimbimbing dan 

bisa meimbantu deingan baik.  
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b. Bagi SDN Balowe iri 1 Keidiri  

Seibagai seikolah inklusi yang di dalamnya ada siswa non re iguleir 

atau siswa ABK (Anak Be irkeibutuhan Khusus) dan siswa reiguleir. Di 

harapkan tidak me imbeidakan siswa non reiguleir atau reiguleir di 

lingkungan se ikolah dan bisa me inciptakan keirukunan seitiap siswa agar 

tidak ada pe imbulian. Dan seikolah yang me injadi wadah siswa untuk 

meincari ilmu yang beirmaafaat untuk nusa dan bangsa.  

c. Bagi Peineiliti Seilanjutnya  

Bagi peineiliti seilanjutnya, jika te irdapat keisaamaan dalam 

peineilitian maupun topik diharapkan le ibih meinganalisa faktor 

peinghambat dan peindukung komunikasi inteirpeirsonal seicara leibih luas 

dalam seigi komunikasi nonveirbal. Kareina deingan komunikasi 

nonveirbal bisa meimbantu proseis peinyampaian idei-idei seicara eifeiktif dan 

meimahami komunikasi antara komunikator dan komunikan ke itika 

meimiliki latar beilakang keibudayaan dan bahasa yang be irbeida.  

  

 

 

 

 

 

 

 


